Ruqyah Syar’iyyah1

Ust. Irfan Abu Naveed®

Definisi Ruqyah Secara Bahasa & Istilah

Pertanyaan

“Apa makna ruqyah secara bahasa dan istilah?”

Jawaban
Ruqyah secara bahasa didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut:
Imam al-Azhari mengatakan:
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“Seorang peruqyah menjampi dengan ruqyah: jika ia memohon perlindungan dan menghembusan

nafas.””
Imam Ibn al-Atsir menuturkan:
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“Ruqyah yakni do’a perlindungan yang dibacakan untuk orang yang sakit, misalnya sakit demam,
epilepsi, dan berbagai penyakit lainnya.”*
Imam Ibn al-Mandzur mengatakan:
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“Ruqyah: do’a perlindungan, jamaknya rugaa. Kita katakan: Aku meminta ruqyahnya dan ia
meruqyahku ia disebut ra¢7”.... dikatakan: peruqyah meruqyah dengan suatu jampi jika ia meminta
petlindungan dan menghembuskan nafas dalam do’anya.””

Rugyah secara istilah didefinisikan para ulama sebagai berikut:
Imam Syamsul Haq al-‘Azhim Abadiy mengatakan:
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“Rugqyah adalah petlindungan yakni do’a yang diucapkan untuk memohon kesembuhan.”
Syaikh al-Islam Ibn Taymiyyah mengatakan:
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“Ruqyah artinya do’a perlindungan, a/-istirga’ yakni meminta ruqyah, maka ruqyah termasuk jenis

7
do’a.”

Sa’ad Shadiq Muhammad mengungkapkan:
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“Ruqyah secara hakiki yakni do’a dan zawassul/ yang mengandung permohonan kesembuhan bagi
orang yang sakit dan hilangnya penderitaan dari badannya.”
Dalam kitab Fatawa al-Azhar, para ulama menuturkan:

jcojﬁwyk"sa-wﬁwuj«p_édicw)jrztaﬂuuU\LéjﬁJamsﬁjciéjcn\g)\

s oo T o e e s 0sh

! Disampaikan dalam Pelatihan BRC tgl. 21 September 2012 di kantor BRC KPAD, Bandung.
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“Al-Ruqa’ jamak dari ruqyah, merupakan kata-kata yang diucapkan manusia untuk menangkal
keburukan atau menghilangkannya, yakni membentengi diri dari hal-hal yang dibenci dengannya,
atau mengobati orang yang sakit hingga terbebas dari penyakitnya.”

Namun, diantara definisi yang paling lengkap memenuhi aspek jazi’ dan mani’, diungkapkan
al- ]uraniy sebagai berikut:
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“Ruqyah yakni do’a perlindungan (pencegahan) bagi orang yang sakit dengan membaca ayat-ayat al-
Quran al-Karim, Nama-Nama Allah dan Sifat-Sifat-Nya, disamping do’a-do’a syar’i yang
menggunakan bahasa arab —atau selain bahasa arab yang diketahui maknanya- disertai hembusan
nafas; untuk menghilangkan penderitaan dan penyakit.””

Landasan Syar’i Ruqyah Syar’iyyah
Pertanyaan
“Apa landasan syar’i ruqyah?”
Jawaban
Landasan syar’i ruqyah bisa kita temukan dalam banyak kitab hadits, termasuk kitab hadits
dua ahli hadits terkemuka Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Dalil-dalil hadits mencakup
keterangan:
e Rasulullah 4 meruqyah dirinya sendiri
e Rasulullah #& diruqyah Jibril 348 dan ‘Aisyah
e Rasulullah # meruqyah sejumlah shahabat
e Rasulullah # memerintahkan ruqyah dan membenarkan ruqyah sejumlah shahabat
Keterangan lebih rinci sebagai berikut:
Pertama, Rasulullah # Meruqyah Dirinya Sendiri
e Hadits dari ‘Aisyah &
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“Bahwa Rasilullih % ketika hendak tidur, beliau meniupkan ke kedua tangannya sambil membaca
dua surat perlindungan (surat @/-Nds dan al-Falag), lalu beliau mengusapkan ke badannya.” (HR. al-
Bukhiri no. 5844)

e Hadits dari Ibn Mas’ud <%
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“Ketika Rasilullah & sedang sujud dalam shalatnya, jari belian disengat Kalajengking. Setelah selesai shalat,

beliau bersabda, ‘Semoga Allah melaknat Kalajengking yang tidak memandang nabi atan selainnya.’ Lalu belian

mengambil wadah yang berisi air dan garam. Kemudian belian meletakkan bagian tangan yang tersengat

Kalajengking dalam larutan air dan garam (merendamnya), seraya membaca surat al-Ikbldsh, al-Falaq dan al-
Ns, sampai belian merasa tenang.” (HR. al-Baihaqi dari Ibnu Mas’ud)"”

Kedua, Rasulullah # Diruqyah Jibril %8 dan ‘Aisyah s
e Hadits dari Abu Sa’id Al-Khudriy <«

® Lihat: Mukhtashar al-Ruqyah al-Syar’iyyah min al-Kitaab wa al-Sunnah al-Nabawiyyah, Muhammad Yusuf al-
Jurani.
¥ Imam al-Haitsami menyatakan bahwa sanad hadits tersebut hasan.
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Jibril ¥4 datang kepada Rasilullih % dan bertanya kepadanya, “Wahai Muhammad, apakah engkau
sakit?” Beliau menjawab, “Yal” Maka Jibril 3¢8| berkata, “Dengan nama Alldh, aku merugyabmu dari
setiap pemyakit yang membabayakanmn dan dari kejabatan setiap jiwa yang jabat atau mata jahat pendengfr.
Semoga Allah menyembubkanmu. Dengan nama Allah akn merngyabmn.” (HR. Muslim no. 4056)
Ketiga, Rasulullah # Meruqyah Sejumlah Shahabat

e Hadits dari Aisyah -
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Bahwa apabila seseorang mengadukan suatu penyakit yang dideritanya kepada Rasilullah 4, seperti
sakit kudis, atau luka, maka Nabi # berucap sambil menggerakkan anak jarinya seperti ini -Sufyan
meletakkan telunjuknya ke tanah, kemudian mengangkatnya, "Dengan nama Allah, dengan debu di
bumi'' kami, dan dengan ludah sebagian kami, semoga sembuhlah penyakit kami dengan izin Rabb

kami”. Ibnu Abu Syaibah berkata; ruqyah tersebut berbunyi; Yusyfi sagimund'. Dan Zuhair berkata;
Do’a ruqyah tersebut berbunyi; Liyusyfa sagimund.! (HR. Muslim no. 4069)

Keempat, Rasulullah # Memerintahkan Ruqyah dan Membenarkan Ruqyah Sejumlah
Shahabat
e Hadits dari Ummu Salamah ,«ée,

OM\L@dbw\ﬁﬂ\dww%}@MJB%@&U%&\Q\
Bahwa Nabi # melihat budak wanita di rumahnya, ketika beliau melihat bekas hitam pada wajah
budak wanita itu, beliau bersabda: "Rugyablah dia, karena padanya terdapat nazhrab (sisa sakit yang
disebabkan karena sorotan mata jahat).”" (HR. al-Bukhari no. 5298)
e Hadits dari “Aisyah
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“Rasilnllah % memerintahkan kami supaya meruqyah orang yang terkena penyakit 'azn (gangguan
sihir)." (HR. al-Bukhari & Muslim)
e Hadits dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’i <
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“Kami biasa meruqyah pada zaman jahiliyyah, maka kami bertanya:'Wahai Rasilullih, lmgazmamz
menurut anda hal itn?’ Beliau %8 bersabda: Perdengarkan kepadaku rugyah-ruqyah kalian. Tidak apa-apa
meruqyah selama tidak mengandung syirik’.” (HR. Muslim no. 4079)

Ruqyah Syar’iyyah VS Ruqyah Syirkiyyah
Pertanyaan

“Apa perbedaan antara ruqyah syar’iyyah dan ruqyah syirkiyyahr”
Jawaban

" Mayoritas ulama berkata, “Yang dimaksud dengan bumi (tanah) kami ialah tanah di bumi secara keseluruhan.”
Ada yang mengatakan, “Tanah di Madinah karena keberkahannya.” Makna hadits bahwa beliau saw mengambil
air ludah beliau dengan jari telunjuk, kemudian meletakkannya di tanah, lalu menggantungkan sesuatu dari
tanah itu, lalu beliau menggunakannya untuk mengobati luka atau orang yang sakit. Kalimat tersebut diucapkan
di saat mengusap.



Ruqgyah sudah dikenal sejak masa jahiliyyah. Berdasarkan hadits-hadits Nabi SAW, ruqyah
terbagi ke dalam dua golongan:
e Rugqyah Syar’iyyah (e &l 43 )l
® Rugqyah Syirkiyyah (AS_all 4.8 ,l)

Para ulama dalam kitab Fataawaa’ al-Azhar mengatakan:
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“Dahulu orang-orang arab sebelum islam meyakini bahwa ruqyah berpengaruh dengan sendirinya,
tanpa ada campur tangan kuasa pihak lainnya, disamping pemilihan kata-kata ruqyahnya yang
didasari keyakinan-keyakinan yang dibatalkan islam. Oleh karena itu, andil islam terhadap ruqyah
yakni dengan meluruskan kesalahan-kesalahan dalam akidah, dan menetapkan bahwa ruqyah tidak
berpengaruh kecuali dengan kehendak kuasa Allah SWT, disamping menolak kata-kata ruqyah yang
menyalahi akidah islam yang benar. Schingga kata-kata dalam ruqyah bisa diterima disamping
keyakinan bahwa pengaruh ruqyah terwujud dengan kehendak kuasa Allah SWT hukumnya
diperbolehkan, seperti do’a atau obat. Oleh karena itu, kita bisa memahami hal-hal yang dijelaskan
dalam nash-nash yang menolak atau memperbolehkan ruqyah.”

Berbeda dengan ruqyah syirkiyyah, para ulama menjelaskan tentang ruqyah syar’iyyah:

e Imam Ibn al-Tin mengatakan:
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“Ruqyah dengan do’a-do’a perlindungan dan selainnya dari Nama-Nama Allah merupakan

pengobatan ruhani. Jika dipanjatkan oleh lisan yang baik akan mendatangkan kesembuhan atas izin
Allah SWT.”"?

e Imam al-Qurthubi mengatakan:
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“Diperbolehkan ruqyah dengan Kalamullah dan Nama-Nama-Nya, karena jika memang
menggunakan do’a-do’a ma’tsur hukumnya disunnahkan.”
e Imam al-Khithabi mengatakan:
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“Jika ruqyah menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan Nama-Nama Allah maka hukumnya boleh, atau
bahkan dianjurkan.”
e Imam al-Rabi’ mengatakan:
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“Saya bertanya kepada Imam al-Syafi’i tentang ruqyah, ia mengatakan: “Tidak mengapa meruqyah
dengan al-Qur’an atau dengan kata-kata yan diketahui artinya dari zikrullah”.”"’
e Imam Ibn Bathal mengatakan:
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“Dalam do’a-do’a perlindungan (al-ikhlash, al-falaq, al-naas) mengandung rahasia yang tidak
dikandung ayat-ayat lainnya dalam al-Qur’an. Dimana ketiganya mengandung kumpulan do’a yang

2 |ihat: al-Itgaan fii ‘Uluum al-Qur’aan, al-Imam al-Suyuthi & Fat-h al-Baariy (10/196), Imam Ibn Hajar al-
‘Asqalaniy.
2 Lihat: Fat-hul Baari’ (10/197).



mencakup hal-hal yang dibenci seperti sihir, hasad, keburukan syaithan dan bisikan jahatnya, dan
lain sebagainya. Oleh karena itu, Nabi SAW mencukupkan diri (meruqyah™") dengannya.”

¢ Imam al-Khiththabi mengatakan:
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“Adapun jika ruqyah dengan al-Qur’an atau dengan Nama-Nama Allah maka hukumnya boleh.
Karena Nabi SAW pernah meruqyah Hasan dan Husayn, beliau mengatakan:
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kepada-Nya kita bergantung,.
Maka suatu ruqyah dinyatakan syar’iyyah jika memenuhi tiga syarat:
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Pertama, menggunakan Kalam Alih (al-Quran al-Karinz), Nama-Nama & Sifat-Nya (disamping
dengan do’a-do’a dari Rasilullah
Kedua, menggunakan (do’a-do’a) bahasa arab atau bahasa apa saja yang diketahui maknanya, tidak
menggunakan lafazh-lafazh yang tak diketahui, mantra yang samar dan jampi-jampi yang diucapkan
para dukun dan dajjal secara tersembunyi, yang diperangi oleh Allah SWT.
Ketiga, diyakini bahwa Rugyah tidak berpengaruh dengan sendirinya, tetapi atas izin A/ih %.
Ruqyah dan orang yang membacanya (a/rdigiy) hanyalah wasilah, ikhtiar mengupayakan
kesembuhan dari A/ih 4.
Kesepakatan (konsensus) di atas dijelaskan para ulama. Di antara mereka adalah Al-Hafizh
Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Fat-hul/ Bari’ (10/195), Imam al-Suyuti dalam Syarh Kitib al-
Tawhid (1/1306), al-Imam al-Hafizh al-Nawawi dalam Syarh al-Nawawiy (14/168), Imam al-Zarqaniy
dalam Syarh al-Zarganiy dan Imam al-Syawkani dalam Faydh al-Qadzir (1/558).
Adapun ruqyah syirkiyyah, berdasarkan penjelasan para ulama dan temuan penulis dalam
banyak kasus di berbagai tempat, bisa penulis simpulkan pada poin-poin berikut:
e Menggunakan lafazh-lafazh syirik, batil misalnya permohonan kepada jin.
Contoh Kasus: lafazh jangjawokan atau mantra kunjali asih untuk pelet, keduanya menggunakan
kata-kata yang tak diketahui artinya, dan bisa dipastikan mengandung kemungkaran. Atau ada juga

yang berbahasa arab yang bisa kita pahami maknanya namun jelas batil karena meminta bantuan jin,
misalnya:
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Artinya: “Kabulkanlah wahai jin pelayan nama-nama ini: ......... (angka-angka arab)”
Atau
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Artinya: “Wujudkanlah wahai jin pelayan nama-nama ini: ......... (angka-angka arab)”

Islam telah melarang umatnya mempraktikkan ruqyah yang samar, tak diketahui maknanya
karena mengandung dugaan adanya kebatilan, tetlebih ruqyah yang jelas-jelas mengandung
kesyirikan.

* Lihat: Al-Kabaa-ir, al-Imam al-Hafizh Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-
Dzahabiy.



Hukum meminta bantuan jin telah penulis jelaskan sebelumnya. Ruqyah jenis ini
merupakan ruqyah syirkiyyah, termasuk ke dalam larangan dalam hadits dari ‘Auf bin Malik al-
Asyja’l & yang berkata:
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“Kami biasa meruqyah pada zaman jahiliyyah, maka kami bertanya, Waha: Rasilullih, bagaimana
menurut anda hal itn?’ Beliau % bersabda: Perdengarkan kepadaku ruqyah-ruqyah kalian. Tidak apa-apa
meruqyah selama tidak mengandung syirik’.” (HR. Muslim no. 4079)

‘Auf bin Malik al-Asyja’i mengaku pernah melakukan ruqyah pada zaman jahiliyyah, dan
Rasulullah SAW memperbolehkan ruqyah yang tidak mengandung kesyirikan, ini salah satu dasar
yang membedakan antara ruqyah syar’iyyah dan ruqyah syirkiyyah. Keduanya memiliki perbedaan
yang amat mendasar, takkan pernah bisa disandingkan apalagi diserupakan.

Dalam hadits lainnya, Rasulullah saw bersabda:
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Sesunggnbnya rugqyah-ruqyab, jimat-jimat dan guna-guna itn syirik.” (HR. Muslim no. 4079)

Imam al-Nawawi dalam Syarh Shabiib Muslim menjelaskan ketika menggabungkan hadits-
hadits yang mengandung larangan dan kebolehan ruqyah:
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“Sesungguhnya larangan terhadap ruqyah berlaku bagi ruqyah yang menggunakan perkataan kufur,
dan ruqyah yang tak diketahui artinya misalnya menggunakan bahasa selain bahasa arab atau
apapun yang tak diketahui artinya. Ruqyah jenis ini tercela karena kemungkinan mengandung
kekufuran atau mendekati kekufuran atau mengandung sesuatu yang dibenci. Adapun ruqyah
dengan ayat-ayat al-Qur’an, zikir-zikir yang baik maka tidak terlarang bahkan dihukumi sunnah.”"

Syaikh al-Islam mengatakan:
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“Para ulama islam melarang ruqyah-ruqyah yang tidak dipahami maknanya; karena diduga kuat

mengandung kesyirikan, meski si peruqyah tidak mengetahui bahwa rugyah tersebut syirik.”'*
Dalam kitab a/-Fataawaa al-Hadzitsiyyah (hlm. 88) dikatakan:
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“Dan diantara ulama yang mengharamkan ruqyah dengan bahasa ‘gjaw yang tak diketahui artinya

adalah Imam Ibn Rusyd al-Malikiy, Imam ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam al-Syaft’ly, satu golongan dari
guru-guru kita dan para ulama lainnya.”

e Bergantung pada bantuan jin-jin yang dijadikan &badam disamping keyakinan bahwa jin-jin ini
yang berkuasa atas urusannya.
Contoh Kasus: banyak dukun atau yang semisalnya mengatakan bahwa si jin atau ilmu sihir yang
menyerang pasiennya kuat, sehingga ia kewalahan dan menyerah. Menurut kesaksian orang-orang
yang datang kepada penulis untuk diruqyah, di antara dukun ini ada yang kabur dari rumah ‘klien’,
ada juga yang terang-terangan mengaku tak mampu dan angkat tangan, ada juga yang diserang balik
hingga muntah darah. Tapi ketika penulis ruqyah, tak terjadi apa yang dialami dukun albamdulillaab
wa bi idinillaah. Kenapa itu semua terjadi? Bukankah logis saja jika para dukun mengandalkan
bantuan jin, dan jin yang ia jadikan khadam tak lebih ‘kuat’ dari jin yang mengganggu, ibarat
bodygnard yang dikalahkan preman pengganggu. Namun, para syaithan ini bisa saja bekerja sama

%% Lihat: Syarh Shahiih Muslim (14/196)
 Lihat: Iidhah al-Dalaalah fii 'Umuum al-Risaalah, al-Rasaail al-Muniiriyyah (2/103).



untuk tidak mengganggu si sakit beberapa lama untuk meyakinkannya pada pengobatan si dukun
dan menyiarkannya pada orang lain sehingga si dukun ini kian terkenal. Sehingga tercapailah tujuan
batil para dukun dan syaithan; dukun meraih nilai materi dan syaithan berhasil menyesatkan bani
Adam.

Keharaman meminta bantuan jin, sudah penulis jelaskan pada modul tentang alam jin. Pada
kasus seperti ini, perhatikan pula hal-hal berikut:
Pertama, keyakinan bahwa makhluk yang berkuasa memberikan manfaat dan madharat sudah
dibantah ayat-ayat a/-Qur’an al-Karim.
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“Kemudian mereka  mengambil - tuban-tuban  selain-Nya (untuk  disembabh), yang tuhan-tuban itu tidak

menciptakan apapun, babkan mereka sendiri  diciptakan dan tidak kuasa untuk  (menolak) sesuatu

kemudbaratan dari dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatan pun dan (juga) tidak kuasa
mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.” (QS. al-Furqan [25]: 3)

Dan keyakinan tersebut merupakan bagian dari tipu daya syaithan. Seorang muslim
meyaklm bahwa tipu daya syaithdn terlaknat dinyatakan A/abh % adalah “lemah.”
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Alldh, dan orang-orang yang kafir beipemﬂg di ja/aﬂ thaghiit,
sebab itu perangilah kawan-kawan syaithan itn, karena sesunggubnya tipu-daya syaithan itn adalah lemah.” (QS.
al-Nisa’ [4]: 76)

Kedua, bertawakal dan bergantung kepada jin, bukan kepada Allah SWT suatu kebatilan dalam
islam! Tawakkal merupakan buah keimanan; suatu keyakinan qalbu bahwa A/ih satu-satunya Zat
Yang Maha Kuasa atas segala-galanya. Dan Islam menuntut tawakal seorang hamba, hanya wajib
ditujukan kepada A/Zih dengan perintah yang mutlak, tanpa syarat dan tanpa kecuali. Hal itu
dinyatakan secara tegas oleh dalil-dalil yang gazh 7.
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“Apabila kamn mempunyai ‘azzam, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggubnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159)
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“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kani.

Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allih orang-orang yang beriman harus bertawakal.” (QS. al-
Tawbah [9]: 51)
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“(Dia-lah) Alldh tidak ada Tuban selain Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin Bertawakal kepada Allah
saja.” (QS. al-Taghabun [64]: 13)

Imam al-Alusi mendefinisikan Zawakkal sebagai sikap menampakkan kelemahan dan
ketergantungan pada yang lain, serta merasa cukup hanya kepadanya dalam melakukan aktivitas
yang diperlukannya.'”

Ketawakalan pada AZih % disamping keta’atan pada-Nya merupakan senjata ampuh
mengalahkan syazthan:
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Y Lihat: RGh al-Ma‘ani, juz. IV, him. 107.



Sesunggubnya hamba-hamba-Ku tidak ada keknasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang
mengikut kamu, yaitn orang-orang yang sesat.” (QS. al-Hijr [15]: 42)
Tidak dipungkiri bahwa kesalehan seseorang memiliki pengaruh dan manfaat tersendiri

dalam praktik ruqyah. A/Zih 4 berfirman:
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“Alldh hanya menerima dari orang-orang yang bertagwa” (QS. al-Ma’idah [5]: 27)
e Menggunakan sarana-sarana yang aneh dan tidak ilmiah misalnya air namun disyaratkan dengan
syarat-syarat tertentu yang ganjil.
Contoh Kasus: Ada seorang dukun di sukabumi yang menjampi air, dan mensyaratkan tidak boleh
diminum melebihi batas tertentu, jika melanggar pantangan ini akan menimbulkan efek panas pada
orang yang meminumnya. D1 sisi lain, air itu hanya air kemasan biasa yang dibeli di warung, dan jika
diminum tidak menimbulkan efek panas.
Pertanyaan balik dan peringatan untuk dukun seperti ini:

1. Mengapa air tersebut mesti dibatasi dan bisa menimbulkan efek panas pada tubuh padahal
hanya air biasa? Adakah alasan ilmiah yang mendasarinya? Jika tak ada alasan ilmiah, apakah
lebih pantas dinyatakan sebagai pantrangan mistis belaka? Dalam banyak kasus, syaithan
banyak melarang apa yang diperbolehkan islam atau melanggar perintah dan larangan Allah
dan Rasul-Nya, sehingga adanya pengorbanan dari si pemuja syaithan demi mengharapkan
keridhaan makhluk terlaknat ini

2. Bukankah air yang dibacakan ruqyah syar’iyyah bagus untuk kesehatan tubuh? Apakah
karena engkau membacakan padanya bacaan ruqyah syirikiyyah demi mengemis bantuan
kepada syaithan sehingga dibatasi dengan batasan tak ilmiah dan cenderung mistis?
Na'undzubillaahi min dzaalik!

Para pelaku ini sudah semestinya ingat, bahwa Allah SWT tak lantas membiarkan mereka
tanpa adanya penghisaban!
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“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejabatan sebesar diarrah pun, niscaya dia akan melibat (balasan)nya
pula.” (QS. al-Zalzalah [99]: 8)

e Dilakukan dengan praktik yang mengandung kemaksiatan, kemungkaran

Contoh Kasus: dukun pria dan ‘klien’ perempuannya berdua-duaan (&balwai), dan melarang
mahram atau suaminya untuk masuk ruangan khusus praktiknya, kasus dukun cabul misalnya. Atau
disamping ruqyahnya yang batil, si dukun pun meminta berbagai persyaratan ritual atau sesaji
berupa binatang sembelihan yang disembelih untuk selain-Nya. Keharaman perkara-perkara ini
sudah jelas!

Kemaksiatan itu sendiri termasuk syarat dari syaithan golongan jin yang dimintai bantuan.
Mengapa? Karena syaithin tak sudi menjadi pembantu manusia hingga manusia melakukan
kekufuran pada A/ah %. Manusia menggunakan jampi-jampi yang mereka ucapkan dan jimat-jimat
yang mereka tuliskan yang mengandung kesyirikan dan kekafiran yang sangat jelas. Terkadang
mereka melantunkan beberapa ayat al-Qur’an sebagai tipuan, sehingga orang-orang yang tidak tahu
akan menganggap benar apa yang dilakukan para dukun.
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“Apakalh akan Akun beritakan kepadamu, kepada siapa syaithin- syaithin itu turun? Mereka turun kepada
tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepada syaithan) itn, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta.” (QS. Al-Syw’ara [26]: 221-223)

Syaikh Dr. Umar Sulaiman al-Asyqar menegaskan bahwa tukang sihir (termasuk dukun) tak
dapat mengembangkan sihirnya apabila tak mengabdikan diri kepada syaithan. Oleh karena itu,



tukang sihir mengotori dirinya dengan perbuatan keji dan rusak serta merasa nyaman dalam
melakukan keburukan.

Adab-Adab Ruqyah Syar’iyyah
Ruqyah syar’iyyah merupakan do’a dan tawassul kepada .4/ih %&. Sudah barangtentu Islam
menggariskan adab-adabnya, agar kesembuhan bisa diupayakan dengan optimal. Pemahaman dan
pengamalan terhadap adab-adab ini sangat penting!
Pertama, meyakini bahwa tidak ada kesembuhan kecuali dari .4/%ih 4, dan ruqyah hanyalah salah
satu wasilah kesembuhan yang dapat diusahakan seorang hamba (sabab g/ar’z)
“Dan apabila akn sakit, Dialah Y ang menyembubkan aku” (QS. al-Syw’ard’ [26] : 80)
Rasdilullah % mengatakan dalam do’a beliau:
Bilas ¥l slis ¥
“Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuban dari-Mu” (HR. Muttafaq ‘alayh)
Kesembuhan termasuk rizki dari Allah SWT, dan para ulama sudah menjelaskan masalah
ini dalam kitab-kitab mereka didasarkan pada dalil al Qur’an dan al-Sunnah.
Kedua, Tkhlas menghadapkan diri kepada A/ah ¥ dan ikhlas mengharapkan ridha’ Allah ketika
membaca do’a-do’a ruqyah:
3 Ak AT felie BT1,050 91 1 T
“Padabal mereka tidak disurub kecuali supaya menyembah Allih dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus...” (QS. al-Bayyinah [98]: 5)"
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“Maka janganlah kamn menyeru (menyembah) tuhan yang lain di samping Allah.” (QS. al-Syw’ard’: 213)
Karena ayat al-Qur’an merupakan do’a utama dalam ruqyah, maka relevan jika penulis kutip
pernyataan Al-Hafizh al-Imam al-Nawawi yang mengungkapkan:
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“Yang pertama dalam hal ini (O 8¢) 8 < ), diwajibkan atas pembaca al-Qur'an membaca al-
Qur’an dengan ikhlas sebagaimana yang telah saya kemukakan dan menjaga adab terhadap Al-
Qur’an. Dan sudah semestinya ia menghadirkan hatinya karena ia sedang bermunajat kepada _4/ih
4 dan membaca Al-Qur’an seperti keadaan orang yang (seakan-akan) melihat A/Zih % (jika tidak,
maka sesungguhnya A/ih 4 melihatnya ).
Ketiga, tawakal kepada Allah SWT disertai pengharapan (raja’) pada-Nya

= 1 Lo g -l S cage . . . 4~ “
129 Tosa3ddl JEmii AT oy e e W2 G Tl J 8

“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami.
Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allih orang-orang yang beriman harus bertawakal.” (QS. al-
Tawbah [9]: 51)
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“(Dia-lah) Allah tidak ada Tuban selain Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin bertawakal kepada Allah
saja.” (QS. al-Taghiabun [64]: 13)

8 | ihat: ‘Alam al-Sihri wa al-Sya’wadzah.
¥ Lihat pula QS. Yunus [10]: 105
X Lihat: al-Tibyan fi 4dabi Hamalatil Qur’dn, al-Imam al-Nawawi



Dalil-dalil al-Qur'an® dan al-Sunnah mengandung garinah yang tegas berupa pujian Allah
kepada orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. Maka, jelas pasti kewajibannya dan kafir bagi
orang yang mengingkari kewajiban tawakal pada Allah dan berdosa bagi orang yang
meninggalkannya.

Keempat, Ruqyah tidak boleh dengan do’a, bacaan, media atau apapun yang mengandung syirik
(baca: segala hal yang dilarang syari’at Islam), ruqyah wajib sejalan dengan akidah dan syari’at islam.
Rasilullah % dalam sabdanya yang mulia menegaskan batasan ini, beliau # bersabda
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“Tidak apa-apa meruqyah selama tidak mengandung kesyirikan” (HR. Muslim)

Kelima, Menghayati makna yang terkandung dalam bacaan ruqyah (merupakan do’a). Khususnya
ayat-ayat al-Qur’An, diantaranya dengan jalan memahami tafsirnya® dan memahami keistimewaan-
keistimewaannya. Termasuk bagi orang yang diruqyah sebagaimana firman Allah SWT:

T O WS sl 4 Taainl Sissallecs 3155
“Dan apabila dibacakan Al-Qur'in, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlab dengan tenang agar

kamu mendapat rabmat.” (QS. al-A’raf [7]: 204)
Menafsirkan ayat ini, Imam Abu Ja’far al-Thabariy menuturkan:
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“Allah SWT berfirman untuk memperingatkan orang-orang beriman, yakni orang-orang yang
membenarkan kitab-Nya, yakni al-Qur’an yang menjadi petunjuk dan rahmat bagi mereka: (jika
dibacakan (al-Qur'an)) terhadap kalian wahai orang-orang yang beriman (maka dengarkanlah) yakni
dengarkan dengan pendengaran kalian agar memahami ayat-ayat-Nya dan mengambil pelajaran dari
petunjuk-petunjuk-Nya, (dan perbatikanlah) untuk memikirkan dan mentadaburinya (agar kalian
mendapat  rabmat) agar Allah merahmati kalian dengan mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya,
mempelajari ajaran-ajaran-Nya, dan menjalankan berbagai kewajiban yang dijelaskan-Nya terhadap
kalian dalam ayat-ayat-Nya.””
Imam al-Alusiy menafsirkan frase (oo vil:d)
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“Yakni agar kalian meraih kemenangan dengan adanya rahmat Allah yang merupakan anugerah-
Nya yang paling luhur.”*
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“Daitn) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” (QS. al-Ra’d [13]: 28)
Al-Hafizh al-Imam al-Qurthubi mengatakan dalam kitab tafsirnya:

SEXURNNEE NN PR B I NSO (VS ARIOC AR PIRK Wk IE I ] ;.br@;jbw@j

OT AL ¢ L2y 5218y dale JB,y . 5305 Al ol B ST,

2 Lihat pula QS. Ali ‘Imran [3]: 173, QS. al-Furgan [25]: 58, QS. al-Tawbah [9]: 129, QS. al-Thalaq [65]: 3, QS.
HGd [11]: 123, QS. al-Anfal [8]: 49.

2 Bjsa dilihat dalam kitab-kitab tafsir para ulama.

Z Lihat: Jaami’ al-Bayaan fii Ta'wiil al-Qur‘aan, Imam Abu Ja’far al-Thabariy - al-Maktabah al-Syamilah.

% Lihat: Ruuh al-Ma‘aaniy fii Tafsiir al-Qur’aan al-'Azhiim wa al-Sab’u al-Matsaaniy, Syihabuddin Mahmud ibn
‘Abdullah al-Husayniy al-Alusiy - al-Maktabah al-Syamilah.



“Yakni menjadi tenang dan lembut dengan mentauhidkan Allah yang membuahkan ketentraman.
Qatadah mengatakan: yakni qalbu mereka senantiasa tenang dengan berzikir kepada Allah dengan
lisan-lisan mereka. Mujahid dan Qatadah pun mengatakan: yakni dengan al-Qur’an.”

Optimalisasi Waktu, Tempat & Perlengkapan Terapi

Rugyah syar’iyyah, dalam praktiknya bisa dioptimalkan di antaranya dengan tiga hal berikut:
Pertama, banyak berdo’a pada waktu yang ditunjuk syari’at sebagai waktu diijjabahnya do’a. Kedua,
mempersiapkan tempat sehingga bersih dari beragam bentuk najis dan segala hal yang
mendatangkan murka Allah. Ke#iga, ketersediaan perlengkapan yang bisa mendukung terapi ruqyah.
Waktu yang Utama untuk Berdo’a

Ingat! Inti ruqyah ialah do’a dan tawassul kepada A/dh #. Oleh karena itu penulis anjurkan
banyak berdo’a pada waktu-waktu yang diutamakan, yakni pada waktu jjabah do’a. Namun, secara
prinsip masalah ini tak menjadi dasar penentu boleh atau tidaknya melakukan terapi, karena
Rasdilullah % pun tak membatasinya. Intinya ialah, optimalisasi hasil ruqyah dengan memanfaatkan
waktu yang utama untuk berdo’a.

Sesudah shalat wajib yang lima waktu (waktu ini yang biasa penulis pilih ketika hendak
merugyah). Abu Umamah berkata:
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“Pernah ditanyakan kepada Rasilullih %, do’a manakah yang paling di dengar A/Nih?” Rasilullih &
bersabda, “Do’a di tengah malan dan setelah shalat wajib”. (HR. al-Tirmidzi. Hadits Hasaﬂ)zs

Tempat yang Bersih dari Najis & Kemungkaran
Diantara hal penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan terapi ruqyah syar’iyyah ialah
tempat. Perhatian Islam terhadap hal ini, bisa dipahami berdasarkan dalil-dalil syara’ (umum
(mujmal) maupun terperinci (zafshily)). Dan penulis simpulkan berdasarkan al-Sunnah, penjelasan
para ulama®, dan pengalaman terapi sebagai berikut:
e Bersih dari Beragam Bentuk Najis
Ruqgyah dibacakan di tempat yang suci. Dalam pemahaman penulis, sebagaimana adab

ketika membaca a/-Qur’in diantara bacaan utama ruqyah adalah ayat al-Qur’an.”’ Al-Hafizh al-Imam
al-Nawawi berkata dalam kitab a/-Tibyan fi Adab Hamalatil Qur'an,
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“Disunnahkan membaca Al-Qur’an di tempat yang bersih (dan terpilih —pen.). Sejumlah ulama pun
menganjurkan membaca Al-Qur’an di masjid karena terkumpul di dalamnya kebersihan dan
kemuliaan tempat serta menghasilkan keutamaan lain, yakni pahala ’tikaf. Dan setiap orang yang
duduk di masjid sepatutnya berniat i’tikaf, sama saja apakah duduk lama atau sebentar. Dan sudah
sepatutnya berniat i’tikaf ketika awal masuk ke masjid.”**
¢ Bersih dari Segala Bentuk Kemungkaran
Tempat tersebut bersih dari segala sesuatu yang menyebabkan datangnya murka A/ah 4&.
Diantaranya sebagai Malaikat tidak akan masuk ke rumah atau tempat yang di dalamnya terdapat:

patung atau gambar (manusia atau binatang, dikecualikan mainan atau boneka anak-anak)
berdasarkan dalil-dalil hadits sebagai berikut: *

% Lihat: Sunan al-Tirmidzi, dan Min Mugawwimét al-Nafsiyyah al-Isldmiyyah, Hizb al-Tahrir

% Syaikh Ahmad Ramadhan (lihat: '‘Amaliyyah Ikhraj al-Jin wa Ibthal al-Sihr), Syaikh Wahid ‘Abd al-Salam Béli
(lihat: Wigdyah al-Insdn Min al-Jin wa al-Syaithén) dan Syaikh Ibrahim ‘Abd al-'Alim.

2’ pembahasan yang bagus tentang ini, dipaparkan al-Hafizh Imam al-Nawawi dalam kitabnya, al-Tibyan fi Adab
Hamalatil Qur’an.

B | ihat: al-Tibydn fi Addb Hamalatil Qur'én karya al-Hafizh Imam al-Nawawi.

® Lihat: kitab-kitab hadits; Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud, Sunan al-
Tirmidzi, Muwaththa’ Malik, Sunan al-Darimi, Sunan Nasa'’i, Sunan Ibnu Majah. Yang penulis temukan, ada
puluhan hadits tentang ini yang termaktub dalam kitab-kitab tersebut.
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“‘Malaikat tidak akan masnk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan gambar.” Maksudnya
adalah gambar yang bernyawa. (HR. al-Bukhari no. 3701)
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“Malaikat tidak man masuk ke rumab yang di dalamnya terdapat patung-patung atan gambar-gambar.” (HR.
Muslim no. 3948)

Perincian Hukum Lukisan Makhluk Hidup & Patung

Beragam Bentuk Terapi Pendukung Ruqyah
e Terapi Air Do’a & Daun Bidara
Tentang terapi daun bidara, para ulama menjelaskan sebagai berikut:

il 2leVU s s oty OF G WG @ cadas sU) 3 palalh o) e e sl as N T ol W jem
O R P P O B VI = It L JP S AP B, =S (N PN IR
ooty g ol o OO wie iy s (3 S L Bl 3ty e S OT,ED e den SIS L Toay W) s
Jsp o= b2 ST oe ells ool 1l s 0y —38— 0 cls 0] ol Jp Sy 3L

w5 O e b e Ry 4 B i ST o e By 2 )
“Dan diperbolehkan bagi kita membacakan do’a ruqyah syar’iyyah pada air yang suci dalam wadah
yang bersih, kemudian memerintahkan orang yang sakit untuk meminumnya dengan keyakinan
bahwa kesembuhan hanya dari Allah. Dan diperbolehkan juga menumbuk tujuh lembar daun sidr
hijau (bidara hijau) di antara dua batu atau yang semisalnya, kemudian mengalirkan air padanya
yang cukup untuk dipakai mandi, dan dibacakan zikir-zikir syar’i dari ayat-ayat al-Qur’an al-Karim.
Setelah itu, air tersebut diminum tiga kali dan sisanya dipakai untuk mandi. Maka jadilah ia obat atas
kehendak Allah SWT, dan tidak mengapa jika diperlukan mengulangnya sekali lagi atau lebih,
hingga hilang penyakitnya. Banyak orang yang mencoba cara ini, dan Allah memberinya
kemanfaatan. Terlebih bagi pria yang terhalang berhubungan intim dengan istrinya (karena sihir
ikatan).””
Bacakan ayat-ayat berikut ini pada air tersebut: bacakan padanya ayat-ayat: QS. al-Baqarah
[2]: 255, QS. al-A’raf [7]: 117-122, QS. Yanus [10]: 79-82, QS. Thaha [20]: 65-70, QS. al-Kafiran
[109]: 1-6, QS. al-Ikhlash [112]: 1-4, QS. al-Falaq [113]: 1-5, QS. al-Nas [114]: 1-6.

Yoo 13,41 8,4m
T e A AR T T R A SN AR

< z - _ .8 - L -7 £ - /,,/C > 4 - .1-4
| Canle 5o e lda Osha N }-2—“—5-%%@-3%73,&&}@ cas3b V] Sedg aaiy

2~ _zo 2 T E] }//E Z =0 _ - 2 T _ . _
() aedasdl el 585 Ughan 0355 V3 (2315 e ST A0S s 2a Lo

VYY=A Y e By g

¥ Lihat: Fataawaa Ibn Baaz (3/279), Fat-h al-Majiid (him. 346), Mushannif ‘Abd al-Razaaq (11/13), Fat-h al-
Baariy (10/233)
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Terapi ruqyah dengan tanah bisa dilakukan berdasarkan hadits-hadits dari ‘Aisyah &
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Terapi Ruqyah dengan Tanah
EIRY

[ ]
“Adalah Raszilullah % pada waktu meruqyah bersabda:
“Debu tanah kami dengan air ludabh sebagian kami semoga sembub orang yang sakit diantara kami dengan izin

Rabb kami." (HR. al-Bukhari, Ibn Hibban)
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Bahwa apabila seseorang mengadukan suatu penyakit yang dideritanya kepada Rasilullih 4, seperti
sakit kudis, atau luka, maka Nabi #& berucap sambil menggerakkan anak jarinya seperti ini -Sufyan
meletakkan telunjuknya ke tanah, kemudian mengangkatnya, "Dengan nama Allah, dengan debu di
bumi kami, dan dengan ludah sebagian kami, semoga sembuhlah penyakit kami dengan izin Rabb
kami”. Ibnu Abu Syaibah berkata; ruqyah tersebut berbunyi; Yusyfi sagimund'. Dan Zuhair berkata;
Do’a ruqyah tersebut berbunyi; Liyusyfa sagimund.! (HR. Muslim)

Sebagian besar ulama berkata : “Yang dimaksud dengan bumi (tanah) kami ialah tanah di
bumi secara keseluruhan.” Ada yang mengatakan, “Tanah di Madinah karena keberkahannya.”
Makna hadits bahwa beliau # mengambil air ludah beliau dengan jari telunjuk, kemudian
meletakkannya di tanah, lalu menggantungkan sesuatu dari tanah itu, lalu beliau menggunakannya
untuk mengobati luka atau orang yang sakit. Kalimat tersebut diucapkan ketika mengusap.

e Terapi Mengusap, Membasuh, Merendam, Memandikan Orang yang Sakit dengan Air
Garam
Penulis tegaskan, air dicampur garam yang dibacakan ruqyah syar’iyyah hukumnya boleh
digunakan untuk membantu terapi. Berdasarkan penjelasan para ulama, garam yang utama dipakai
dalam terapi ruqyah ialah garam Inggris atau garam gunung Himalaya. Argumentasinya:
Prinsip Akidah Islam

Meyakini hanya A/ih 4 yang memberikan kesembuhan:

= Y r
(20 i 5gd oo o 135
“Dan apabila akn sakit, Dialah Yang menyembubkan akn” (QS. al-Syu’ard’ [26]: 80)
Air dan garam hanya salah satu wasilah yang sama kedudukannya seperti obat-obatan
dokter, sebagai bentuk ikhtiar mengupayakan kesembuhan.
Dalil-Dalil Syari’at Penggunaan Garam & Aplikasinya
Pertama, Membaca al-Fatihah, Ludahkan pada Bagian Tubuh yang Sakit
Berdasarkan hadits dari Abu Sa’id al-Khudriy diriwayatkan Imam Bukhari & Muslim dalam
shahihayn, yakni dengan membaca QS. al-Fatihah, kemudian meludahi bagian tubuh yang tersengat
bisa.”
Kedua, Air Garam Diusapkan pada Bagian yang Sakit (Baca: al-Kifirtin, al-Falaq dan al-
Nas)
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“Ketika Rasilullah & sedang shalat, belian digigit Kalajengking. Setelah belian selesai shalat, belian bersabda,
Semoga Alldah  melaknat Kalajengking yang tidak membiarkan orang yang sedang shalat atau yang lainnya.’
Laln beliau mengambil satn wadah air dan garam. Kemudian belian usap bagian anggota badan yang digigit
Kalajengking, seraya membaca surat al-Kifirin, al-Falaq dan al-Nds.” (HR. Thabrani dari ‘Ali)*

Ketiga, Air Garam Dialirkan & Diusapkan pada Bagian yang Sakit (Baca: al-Falaq dan al-

Nas)

® |ihat: Pembahasan dalil-dalil syar’i rugyah dalam buku ini.
¥ Imam al-Haitsami menyatakan, ‘Sanad hadits ini hasan (baik)’. Lihat: Majma’ al-Zawaid (5/ 111)
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“Pada suatu malam, ketika Rasilullih & sedang shalat, saat beliau meletakkan tangannya di atas tanab (se;iaﬂg
sund), ada  kalajengking yang menggigitnya. Kemudian belian  mengambil = sandal  (terompabnya), lalu
membunubnya. Setelah selesai, belian bersabda, ‘Semoga Allah melaknat Kalajengking yang tidak membiarkan
orang yang sedang shalat atau yang lainnya, juga tidak pandang nabi atan lainnya.” Lalu belian mengambil
sewadah air dan garam, dan mencampurkannya di wadah. Kemudian belian mengguyurkannya ke tangan yang
disengat Kalajengking, dan mengusapnya seraya membaca surat al-Falaq dan al-Ndis.” (HR. al-Baihaqi dan
Ibnu Abi Syaibah dari ‘Ali)
Keempat, Bagian Tubuh yang Sakit Direndam Air Garam (Baca: al-Ikhlish, al-Falaq dan
al-Nas)
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“Ketika Rasilullih & sedang sujnd dalam shalatnya, jari belian disengat Kalajengking. Setelah selesai shalat,
beliau bersabda, ‘Semoga Allih melaknat Kalajengking yang tidak memandang nabi atan selainnya.’ Laln belian
mengambil wadab yang berisi air dan garam. Kemudian belian meletakkan bagian tangan yang tersengat
Kalajengking dalam larutan air dan garam (merendamnya), seraya membaca surat al-Ikblish, al-Falag dan al-
Ns, sampai belian merasa tenang.” (HR. al-Baihaqi dati Ibnu Mas’ud)®
Penjelasan Para Ulama

Berkaitan dengan riwayat tersebut, Imam ‘Abd al-Rauf al-Manawi berkata: “Dalam riwayat
itu Rasilullih % telah memadukan antara obat yang bersifat alami dengan obat yang bersifat Ilahi.
Sedangkan surat Ikhlash yang beliau baca, mengandung kesempurnaan tauhid, dari sisi pengetahuan
dan keyakinan. Adapun surat a/-Mu awwidzatayn (al-Falaq dan al-Ikhlash) mengandung permohonan
perlindungan dari segala hal yang tidak disukai, secara global dan terinci. Dan garam yang beliau
gunakan, merupakan materi yang sangat bermanfaat untuk menetralisir racun.””

Syaikh Riyadh Muhammad Samahah mengatakan: “Sesungguhnya tindakan itu (terapi air
garam) diperbolehkan. Silahkan lihat Tafsir Ibnu Katsir, juz. 1 hlm. 148, Fat-hu! Bari’ juz XX1/hlm.
366, Tafsir al-Qurthubi, juz 1/hlm. 439-440. Lebih dati itu sesungguhnya air itu menyakiti jin dengan
sedemikian keras dan menyakitkan. Silahkan baca pula kitab a/-Wabil al-Shayyib min al-Kalim al-
Thayyib, hlm. 82.”

Air & Garam yang Direkomendasikan

Air yang paling utama adalah air zam zam, termasuk jika dipakai dalam terapi ruqyah. Dan

juga garam bukit.

e Terapi Asupan Makanan (Kurma ‘Ajwah)

Makanan yang direkomendasikan Rasz/ullih % untuk mencegah sihir ialah kurma ‘ajwah, hal
ini berdasarkan dalil-dalil berikut:
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“Barangsiapa setiap pagi mengkonsumsi tujub butir kurma "Ajwab, maka pada hari itu ia akan terhindar dari
racun dan sibir.”" (HR. al-Bukhati, Muslim, Abu Dawud. Lafal al-Bukhari)®

* Imam al-Haitsami menyatakan bahwa sanad hadits tersebut hasan.

% Lihat: Faydh al-Qadir (5/ 270)

% Telah menceritakan kepada kami Jum'ah bin Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan
berkata, telah mengabarkan kepada kami Hasyim bin Hasyim berkata, telah mengabarkan kepada kami Amir bin
Sa'd dari Bapaknya ia berkata, Rasulullah saw bersabda..... Hadits-hadits tentang kurma ‘azwah diriwayatkan
Imam Bukhari melalui beberapa jalur.



Yang lebih sempurna ialah kurma yang ada di antara dua kampung (Madinah), sebagaimana
yang telah disebutkan dalam riwayat Muslim. Syaikh ‘Abd al-’Azhim bertutur: “Berdasarkan
sejumlah hadits, ada yang membatasi atau mengkhususkan jenis kurma dengan kurma Madinah atau
dengan istilah “Akyah Madinah (‘Aliyah merupakan nama suatu tempat di Madinah).”

Dalam sebuah referensi dikatakan:
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“Dan yang lebih bagus adalah kurma Madinah, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits
Imam Muslim. Syaikh bin Baz memandang bahwa semua jenis kurma Madinah memiliki
sifat ini, berdasarkan sabda Rasulullah #: (riwayat lengkapnya penulis tambahkan di
bawah)”
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa'nabi telah menceritakan
kepada kami Sulaiman yaitu Ibnu Bilal dari Abdullah bin ‘Abdurrahman dari Amir bin Sa'd bin Abu
Waqgqash dari Bapaknya, ia berkata:
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“Bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa memakan tujub butir kurma yang tumbub diantara
bebatuan bitam (di Madinah) pada pagi-pagi, dia tidak akan celaka oleh racun sampai petang.” (HR. Muslim
no. 3813)

f

e Terapi Obat-Obatan Alami (Herbal)

e Terapi Bekam (Cupping Therapy/Al-Hijamah)

e Terapi Tekanan Pada Aliran Darah

e Terapi Pukulan Ringan

¢ Mengumandangkan Azan ke Telinga Orang yang Kerasukan Jin

Apakah Ruqyah Terbatas untuk Mengobati Gangguan Jin & Sihir?
Pertanyaan
“Apakah ruqyah terbatas untuk mengobati gangguan jin dan sihir saja?”
Jawaban

Sebelum menjawab pertanyaan ini, perlu diketahui bahwa fungsi ruqyah tidak terbatas pada
pengobatan penyakit yang sudah menimpa seseorang, tapi mencakup pencegahan sebelum
datangnya penyakit. Hal ini dipahami dari keterangan hadits-hadits Nabi SAW, diantaranya sebagai
berikut:
e Terapi Pencegahan (Preventif)

Dalam hadits shahih dikatakan:
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“Barangsiapa yang membaca sepulub ayat dari surat al-Bagarah dalam satu rumab, syaithin tidak akan masuk
ke dalam rumalb tersebut pada malam itn hingga datang waktu pagi, yaitu empat ayat pada awal surat ditambah
ayat kursi dan dua ayat sesudabnya dilanjutkan dengan ayat di akbir surat’. (HR. Muslim & Ibn Hibban
dalam shahih-nya)
Khaulah binti al-Hakim al-Salamiyyah # berkata, ‘Aku mendengar Rassi/ullih #% bersabda:
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“Barangsiapa singgah di suatu tempat lalu mengatakan: “Akun berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari keburnkan apa yang diciptakan-Nya”, maka ia tidak akan ditimpa oleh marababaya apapun
sampai ia pergi dari tempat singgabnya itu.” (HR. Muslim)

Imam al-Nawawi berkata: “Yang dimaksud dengan kalimat-kalimat Allih yang sempurna
adalah kata-kata yang tak mengandung kekurangan maupun cela, dan ada yang mengatakan, ‘Yang

A 2

bermantaat dan menyembubkan, ada pula yang mengatakan maksudnya adalah a/-Qur'an.
e Terapi Pengobatan (Represif)

Manfaat ruqyah tak terbatas mengobati penyakit gangguan jin atau sihir, tapi juga mencakup
terapi untuk penyakit fisik dan psikis (baca: stress atau gila). Berdasarkan sejumlah keterangan
hadits. Dari Anas bin Malik, ia berkata:

A A £
“Diperbolebkan meruqyah penyakit karena penyakit demam, karena gigitan semut, dan ‘ain (pandangan mata
Jahat).” (HR. Muslim no. 4072)

Imam Ibnu Qayyim al-Jawziyyah mengatakan: “Ketahuilah bahwa obat Rabbani dapat
menanggulangi penyakit ketika sakit dan dapat mencegah sebelum sakit. Jika terjadi sakit, sakit itu
takkan membahayakannya meskipun ia merasakan sakit.”””’

Di sisi lain, ada dua poin plus yang bisa terapis lakukan sebagai bentuk salah satu bentuk
uslnb dakwah:

Pertama, apabila terapis ruqyah menerapi orang yang sakit dengan ruqyah syar’iyyah dan
menyentuh ga/bu-nya disertai tausiyah yang mengingatkan pada A/Jah %, memberikan suntikan
motivasi 77hzyyah, maka hal itu bisa mencegah orang yang sakit berputus asa dari rahmat A/ah 4.
Kedua, apabila terapis ruqyah memahamkan orang yang sakit tentang akidah dan syari’ah Islam
dan perdukunan dari sudut pandang Islam, maka hal itu bisa mencegah mereka berobat ke dukun
(kdhin) atau orang pintar (‘arrd).

Adapun pertanyaan tentang apakah ruqyah hanya terbatas untuk mengobati gangguan jin
dan sihir, sudah terjawab oleh sebagian keterangan di atas bahwa ruqyah pun semenjak zaman
Rasulullah SAW sudah difungsikan untuk mengobati penyakit fisik dan psikis.

Namun dalam proses terapi penyakit fisik, lebih sempurna apabila ruqyah syar’iyyah
disinergikan dengan terapi pengobatan penyakit fisik sebagaimana dicontohkan Rasilullih # dan
para sahabat agie & (), Dari ‘Abdullah dia berkata, Rasilullih # bersabda:
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“Manfaatkanlah dua jenis terapi penyembubany madu dan al-Qur'an.” (HR. Ibnu Majah no. 3443)”
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“Ketika Rasilullih #& sedang swjnd dalam shalatnya, jari belian disengat Kalajengking. Setelah selesai shalat,

belian bersabda, Semoga Allah melaknat Kalajengking yang tidak memandang nabi atan selainnya.’ Lalu belian

mengambil wadah (ember) yang berisi air dan garam. Kemudian belian meletakkan bagian tangan yang tersengat

Kalajengking dalam larutan air dan garam (merendamnya), seraya membaca surat al-Ikblish, al-Falaq dan al-
Ns, sampai belian merasa tenang.” (HR. al-Baihaqi, hadits Hasan)"

Imam ‘Abd al-Rauf al-Manawi menjelaskan: “Dalam riwayat itu Rass/ullih telah memadukan
antara obat yang bersifat alami dengan obat yang bersifat Ilahi. Sedangkan surat Ikhlash yang beliau
baca, mengandung kesempurnaan tauhid, dari sisi pengetahuan dan keyakinan. Adapun surat a/-
Mu'awwidzatayn (al-Falaq dan al-Ikhlash) mengandung permohonan perlindungan dari segala hal

% Lihat: Z&d al-Ma’ad fi Hadyi Khayr al-'Ibad

® salah satu rujukan yang bagus tentang ini ialah kitab al-Thibb al-Nabawiy, karya Syaikh Ibnu Qayyim.
3 Lihat: al-Thibb al-Nabawiy (s k),

4 Imam al-Haitsami 44~ , menyatakan bahwa sanad hadits tersebut hasan (baik).



yang tidak disukai, secara global dan terperinci. Dan garam yang beliau gunakan, merupakan materi
yang sangat bermanfaat untuk menetralisir racun.”*

Di sisi lain, ayat-ayat al-Qur’an dalam ruqyah pun ternyata mengandung penawar (sysfaa)
bagi segala macam penyakit, sinergi dengan pengobatan-pengobatan lainnya. Allah SWT berfirman:
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“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rabmat bagi orang-orang yang beriman
dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (QS. al-Israa’: 82)
Imam Ibn Qayyim menjelaskan:
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“Dan sudah jelas bahwa lafazh min dalam ayat ini untuk menjelaskan jenis, artinya seluruh ayat-ayat

al-Qur’an merupakan penawar dan rahmat bagi orang-orang beriman.”*
Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad al-Sadhan mengatakan:
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“Dan lihatlah kata syjfaa’ (penawar), Allah tidak mengatakan dawaa’ (obat) karena kata syifaa’ ini
mendatangkan hasil yang jelas. Adapun a/-dawaa’ (obat) adakalanya menyembuhkan dan terkadang
tidak.”

Para ulama pun menjelaskan:
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“Kata min dalam ayat ini sebagai penjelasan, maka al-Qur’an seluruh ayat-ayatnya merupakan
penawar dan obat bagi segala penyakit. Barangsiapa mengimani al-Qur’an, menghalalkan apa yang
dihalalkan Allah dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya maka ia meraith manfaat yang besar
dari al-Qur’an. Dan barangsiapa membenarkan Allah, mencakup tujuan dan kehendak hidupnya,

maka Allah akan menyembuhkan dan mengampuninya dari segala penyakit.”
Lihat pula QS. Fushshilat: 44, Syaikh ‘Abdurrahman al-Sa’di mengungkapkan:
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“Yakni: Allah membimbing mereka ke jalan petunjuk dan jalan yang lurus, Allah pun mengajari
mereka ilmu-ilmu bermanfaat yang mengantarkan kepada petunjuk yang sempurna. Serta sebagai
obat penawar bagi berbagai penyakit badan dan penyakit hati yang menimpa mereka, karena al-
Qur’an melarang akhlak dan amal perbuatan yang buruk, disamping mendorong manusia untuk
bertaubat sungguh-sungguh, yang mencuci dosa-dosa dan menjadi penawar qalbu.”

Waspadai Godaan Bagi Terapis Ketika Meruqyah
- Ujub
- Takabur
- Riya’
- Syahwat
- Lemah Keyakinan & Tawakal pada Allah

“ Lihat: Faydh al-Qadir (5/ 270)
“ Lihat: Ighaatsatul Lahfan (1/24)



Praktik Ruqyah Tempat, Kendaraan

Syaikh Isma’il Zayn ditanya oleh seseorang: “Apa pendapatmu —semoga Allab senantiasa
memnliakanmn- tentang perbuatan menjaga kebun dengan sihir, do’a atau anjing. Apakah semua itu
diperbolehkan?”

Syaikh Isma’il menjawab:
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“Dengan meminta pertolongan Allah untuk mendapat kebenaran... Adapun menjaga kebun dengan do’a
dan anjing, hukumnya boleh. Dan keterangan hadits pun telah menjelaskan demikian. Sungguh
banyak sekali keterangan syara’ yang menjelaskan tentang do’a-do’a dan zikir-zikir seorang musafir
ketika menempati rumah dengan tujuan menginap. Do’a dan zikir tersebut menjadi penyebab (atas
izin dan kehendak Allah™™") terjaganya tempat tersebut dari segala malapetaka dan marabahaya dan
juga dari kejahatan jin atau manusia. Ketika seseorang membaca do’a-do’a atau zikir-zikir tersebut,
yaitu menurut apa yang dinukil dari syara’ dengan tujuan menjaga kebunnya, hartanya, kebunnya,

anaknya atau lainnya, maka yang demikian itu diperbolehkan dan bahkan hukumnya sunnah...”*
Syaikh Wahid bin ‘Abdissalam Bali menuturkan:
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Praktik Meruqyah Tempat
®* Membacakan Do’a-Do’a Ruqyah Syar’iyyah yang Ditujukan pada Tempat

Membaca do’a-do’a ruqyah syar’iyyah yang ditujukan pada benda atau tempat. Dengan
bacaan yang sama seperti meruqyah seseorang.
= Membaca Ruqyah Syar’iyyah pada Air, Lantas Memercikkannya ke Sudut-Sudut

Tempat

Bacakan ruqyah syar’iyyah pada air di sebuah wadah (bisa dicampur dengan garam), lalu
memercikkannya ke sudut-sudut tempat atau pada benda yang diruqyah. Syaikh Wahid ‘Abd al-
Salam menjelaskan, “Kemudian bawalah air tersebut ke seluruh penjuru (sudut-sudut) rumah, dan
letakkanlah (dipercikkan) sebagiannya di setiap penjuru rumah, maka dengan izin A/ih % mercka
(syayathin) akan keluar.** Lakukanlah cara pengobatan ini dengan niat ikhlas ketika membaca do’a
tersebut dan memohon pertolongan kepada Rabb langit dan bumi.”

Mengenai cara ini ada penjelasan lebih lengkap dati Syaikh al-Tihamiy, yang menunjukkan
khasiat air yang dibacakan asma .4/ih, terhadap tempat, bz idznillih. Beliau berkata dalam kitabnya
yang berbicara tentang pernikahan®,

® Lihat: Hasyiyyah al-Jamal, him. 21, juz. V.
“ Lihat: al-Walib al-Shayyib
* Lihat: Qurratul 'Uydn bi Syarhi Nazham Ibnu Yamdn.
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“Dan diantara tata krama bersetubuh juga adalah apa yang diisyaratkan beliau (Syaikh Ibnu
Yaamuun) dengan ucapannya (sya’ir): “Dan basuhanmu kedua tangan dan kedua kaki sang istri di
dalam # wadah, maka ambillah dan ikutilah. Dan menyiramnya ke setiap sudut rumah yang datang
# maka peliharalah, niscaya engkau dijaga dari bahaya dan bencana”
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“Maka Syaikh Ibnu Yamun memberitahukan bahwasanya seorang suami juga dituntut waktu
hendak bersetubuh sebelum meletakkan tangannya di atas ubun-ubun istri, agar membasuh ujung
kedua tangan pengantin wanita dan kedua kakinya dengan air di dalam wadah, mengucapkan asma
Allah % dan bershalawat atas Rasilullih &, kemudian memercikkan air tersebut ke sudut-sudut
rumah. Karena sungguh telah sampai (keterangan) bahwasanya melakukan hal itu akan meniadakan
(menangkal) hal buruk dari syaithan, dengan sebab keutamaan (keagungan) A/ah 4&.”

" Memukul Dinding-Dinding Tempat dengan Tangan atau Alat, Sebagaimana Pukulan
Ketika Meruqyah Seseorang

Memukul benda atau dinding-dinding tempat yang diruqyah beberapa kali, bisa dengan
tangan kosong atau alat semisal kayu pijat. Kondisinya sama dengan memukul orang yang diruqyah.
Dalam pemahaman penulis, pengaruh dari pukulan ini, sebagaimana sentuhan (khasiat bz idznillih)
yang dicontohkan oleh Rasilullih % dalam sejumlah hadits, diantaranya berikut ini,

Dari ‘Utsman « bahwasanya dia mengeluh kepada Rasi/ullih # tentang suatu penyakit,
maka beliau bersabda:

o e 658G 3 3T iy e SO A el S e el o, s Uy (S

S me 350 At G
“Barangsiapa diantara kalian merasa kesakitan maka hendaklah meletakkan tangan kanan padanya dan
hendaklah menyebut nama Allah (basmalah) #iga kali dan berdo’a dengan, ‘Aku berlindung kepada

keperkasaan Allah dan keknasaan-Nya dari kejabatan yang kutemukan dan yang kukbawatirkan’ (bacalah) 7
kali.” (HR. Muslim)
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“Ketika Raszlullih % sedang shalat, beliau digigit Kalajengking. Setelah beliau selesai shalat, beliau
bersabda, Semoga Allih melaknat Kalajengking yang tidak membiarkan orang yang sedang shalat atau yang
lainnya.’ Lalu beliau mengambil satu wadah air dan garam. Kemudian beliau usap bagian anggota
badan yang digigit Kalajengking, seraya membaca surat al-Kafiran, al-Falaq dan al-Nas.” (HR.
Thabrani)*

" Azan dengan Suara Lantang di Tempat yang Diruqyah®

Azan memiliki keutamaan, bisa kita pahami diantaranya berdasarkan hadits dari Abu Hurairah,

bahwa Ras#lullih % bersabda:

* Imam al-Haitsami menyatakan, ‘Sanad hadits ini hasan (baik)’. Lihat: Majma’ al-Zawaid (5/ 111).
7 Lihat hadits tentang azan dalam kitab al-Adzkar al-Nawawiyyah karya Imam al-Nawawi
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“Tika panggilan shalat (adzan) dikumandangkan maka syaithan akan lari sambil mengeluarkan kentut hingga ia
tidak mendengar suara adzan. Apabila panggilan adzan telah selesai maka syaithan akan kembali. Dan bila
iqamat dikumandangkan syaithan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan dia kembali
lagi, laln menyelinap masuk kepada hati seseorang seraya berkata, 'Ingatlah ini dan itu'. Dan terus saja dia

melakukan godaan ini hingga seseorang tidak menyadari berapa raka’at yang sudabh dia laksanakan dalam
shalatnya.” (HR. al-Bukharf)
AT'Alim al-Syaikh Zainuddin bin ‘Abd al ‘Aziz al-Malibari*® berfatwa:
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“Azan terkadang disunnahkan seperti pada waktu ada orang kesurupan jin. Ketika diazani pada
telinganya, jin itu akan pergi. Begitu juga ketika jin-jin dan syaithan-syaithan jahat menjelma dalam
berbagai rupa dengan sebab membaca asma-asma yang hanya diketahui oleh mereka (dengan sihir
mereka). Disunnahkannya azan karena A/Jih %€ menolak kejahatan mereka dengan sebab azan
tersebut. Dan syaithin-syaithan ita akan lari tunggang langgang ketika mendengar azan®.”

Syaikh Zainuddin pun menuturkan:
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® Menyampaikan Seruan atau Peringatan
Kata-kata memiliki pengaruh terhadap manusia, sebagaimana disampaikan Syaikh Ibnu
Qayyim. Begitu pula bagi bangsa jin, Syaikh Ibrahim berkata: “Wahai saudaraku para terapis,
gunakanlah kaidah bahwa sesungguhnya jin itu mendengar segala sesuatu yang didengar oleh
manusia yang dirasukinya
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“Aku peringatkan kalian dengan sumpah yang pernah diucapkan Nabi Sulaiman kepada kalian;
keluarlah dan pergilah kalian dari rumah kami. Aku sumpah kalian dengan nama Allah; keluarlah
kalian dan janganlah kalian menyakiti seorang pun.”
Hal ini berdasarkan kata-kata peringatan yang dicontohkan Rasilullih % ketika beliau
mengusir syalthan golongan jin yang menyerupai ular rumah. Ram/%//a/o ;*éf bersabda,
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“Sesunggubnya di da/am m;m/y rumah ada sekelompok jin, jika kalian we/zbm‘ smtatu dari mereka ;mz/éa
persempitlah untuknya tiga hari jika ia bersedia pergi, dan jika tidak maka bunublah karena sesunggubnya dia
kafir” (HR. Muslim)

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa bentuk ‘mempersempit’ dalam hadits tersebut: al-

Qadhi berkata; Ibnu Hubaib telah rneriwayatkan dari Nabi % bahwa beliau bersabda:

-
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“ Ulama bermadzhab Syafi’i, menulis kitab fikih Fat-hul Mu’in.
® Lihat hadits tentang ini dalam kitab al-Adzkér al-Nawawiyyah karya Imam al-Nawawi.
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“Aku peringatkan kamu dengan janji yang telah diambil oleh Sulaiman bin Dand atas kalian, hendaklah kalian

9957

tidak menyakiti kami dan tidak menampakkan diri kepada kami.

* Lihat: Wigéyatul Insédn min al-Jin wa al-Syaithdn, Syaikh Wahid ‘Abd al-Salam B$ali.




